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ABSTRAK 
Strategi adalah cara yang meliputi seni dan pengetahuan yang diterapkan dalam 
mencapai tujuan. Pengelolaan hutan lestari (PHL) adalah pengelolaan hutan sesuai 
dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan hutan lestari bertujuan 
sosial, ekonomi dan lingkungan. Manajemen hutan lestari merupakan konsep 
pengelolaan hutan lestari yang menjalankan fungsi ekologis dan fungsi ekonomis hutan 
dengan pelibatan masyarakat di dalamnya. Kawasan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 
Telake topografinya bergelombang berat dan membentuk cekungan yang dapat 
menyebabkan sedimen dan banjir di kawasan hilir, khususnya di DAS Kandilo. 
Pengelolaan di kawasan ini harus menjaga kawasan hutan dengan memanfaatkan kondisi 
alam sebagai jasa lingkungan untuk pencegahan banjir dan sedimentasi, yaitu dengan 
mengadakan wisata alam dengan arung jeram pada aliran sungai yang deras. Wisata 
alam dapat dibentuk dengan paket-paket wisata, khususnya pada sarana-sarana wisata 
di dalam kawasan KPH ataupun dari wisata di luar kawasan. Wisatawan dapat datang 
dari masyarakat setempat ataupun dari wisatawan paket dari luar daerah dan bahkan dari 
Luar Negeri, misal digabungkan dengan wisatawan yang berkunjung ke Bali. 
Kata Kunci : strategi pengelolaan, jasa lingkungan, arung jeram, kesatuan pengelolaan 

hutan 
I. PENDAHULUAN 

Kesatuan Pengelolaan Hutan yang selanjutnya disebut KPH adalah wilayah 

pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara 

efisien dan lestari. Dalam rangka mewujudkan pengelolaan hutan yang lestari, Undang-

Undang 41 tahun 1999 telah mengamanatkan pembentukan wilayah pengelolaan hutan 

harus dilaksanakan untuk tingkat Propinsi. Penyelenggaraan pengelolaan hutan dalam 

KPH adalah merupakan pelaksanaan manajemen hutan yang meliputi kegiatan tata 

hutan, penyusunan rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan, rehabilitasi hutan, 

perlindungan hutan dan konservasi alam. KPH merupakan wilayah pengelolaan hutan 

sesuai fungsi pokok dan peruntukannya, yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. 

KPH dibentuk dengan mempertimbangkan karakteristik lahan, tipe hutan, fungsi hutan, 

kondisi daerah aliran sungai, sosial budaya, ekonomi, kelembagaan masyarakat setempat 

termasuk masyarakat hukum adat dan batas administrasi pemerintahan. Suatu wilayah 

KPH dapat meliputi lebih dari satu pokok kawasan hutan yang penetapannya didasarkan 

atas luasan fungsi hutan yang dominan sehingga terdapat tiga jenis KPH yaitu KPH 
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Produksi (KPHP), KPH Lindung (KPHL) dan KPH Konservasi (KPHK). Dalam 

implementasi pembentukan wilayah pengelolaan hutan untuk mewujudkan pengelolaan 

hutan lestari, maka seluruh kawasan hutan terbagi ke dalam KPH. Pembangunan KPH ini 

adalah merupakan prioritas dan target sasaran rencana startegis pembangunan 

kehutanan yang harus dicapai. Pada Rencana Strategis Departemen Kehutanan Tahun 

2009 – 2014 telah ditetapkan sasaran startegis yang harus dicapai yaitu beroperasinya 

lembaga KPH di 15 provinsi.  

Kabupaten Paser dengan luas wilayah ± 1.160.394 hektar atau kira-kira 8,71% dari 

luas Provinsi Kalimantan Timur merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten 

Paser menjadi Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Paser, yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah  Nomor  8 tahun 2002. Luas Hutan di Kabupaten 

Paser  ± 676.857 ha yang terbagi ke dalam masing-masing fungsi yakni fungsi lindung, 

fungsi konservasi dan fungsi produksi. Adapun perincian berdasarkan fungsinya yakni 

kawasan konservasi yang terbagi dalam Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 

Alam seluas ± 107.786 ha, Hutan Lindung ± 123.805 ha, dan Hutan Produksi seluas 

445.266 ha (Anonim, 2006). 

Dalam usulan penetapan KPH, Kabupaten Paser menyampaikan dua unit KPH, 

yaitu KPHP Kendilo dan KPHP Telake. Wilayah KPH Telake masih banyak dibebani ijin 

yaitu adanya tujuh IUPHHK, lima perusahaan IUPHHK-HA dan dua perusahaan IUPHHK-

HTI, sehingga untuk KPH Telake dalam rencana pengelolaannya lebih diarahkan untuk 

kemitraan dengan masyarakat serta dengan usaha kegiatan wisata alam jasa lingkungan. 

KPH Telake dengan kondisi konfigurasi dan alamnya banyak memiliki potensi untuk 

wisata alam. Salah satu potensinya adalah wisata alam arung jeram di Sungai Kesungai. 

Kabupaten Paser dengan jumlah penduduk yang tidak besar menjadi kurang ekonomis 

untuk usaha wisata alam, sedangkan Kabupaten Paser lokasinya cukup dengan kota 

besar Balikpapan sehingga untuk usaha wisata alam ini harus dapat menarik wisatawan 

dari Balikpapan atau bahkan  wisatawan asing dengan cara bekerjasama dengan agen 

travel dalam bentuk paket-paket wisata. Dengan usaha wisata ala mini dapat ikut 

menjaga kelestarian hutan di sekitar sungai serta dengan penjagaan wilayah DAS 

Kesungai. 

II. METODE 

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komprehensif 

tentang bagaimana SKPD mencapai tujuan dan sasaran dengan efektif dan efisien. 

Perencanaan strategik tidak saja mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga 

segala program yang mendukung dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat 

dilakukan dengan baik, termasuk di dalamnya upaya memberbaiki kinerja dan kapasitas 
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birokrasi, sistem manajemen, dan pemanfaatan teknologi informasi. Rumusan strategi 

harus menunjukkan keinginan yang kuat bagaimana SKPD menciptakan nilai tambah 

(value added) bagi stakeholder layanan. Dalam studi dilakukan pengumpulan data 

keadaan alam wilayah KPH Telake untuk penyusunan rencana pengelolaan jangka 

panjang. Pada saat ini wilayah KPH masih banyak adanya ijin usaha pemungutan hasil 

hutan kayu (IUPHHK) yang dimiliki oleh beberapa peusahaan, sehingga untuk itu perlu 

diupayakan strategi pengelolaan melalui kemitraan dengan masyarakat agar hutannya 

tetap lestari. Dengan kondisi alam yang masih cukup baik dan konfigurasi lapangan yang 

bergelombang, wilayah KPH Telake banyak mempunyai potensi untuk wisata alam. Untuk 

pemberdayaan masyarakat maka perlu ditetapkan strategi pengelolaan agar usaha wisata 

alam cukup layak dengan jumlah wisatawan yang relative kurang, yaitu dengan 

memanfaatkan potensi wisatawan dari kota besar terdekat, yaitu kota Balikpapan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Batas dan Luas Wilayah KPHP Telake  

Kawasan KPHP Telake di Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur secara geografis 

terletak pada posisi antara 01° 05' 43" LS - 01° 49' 35" LS dan 115° 32' 02" BT - 116° 15' 

08" BT dengan luas 263.077,18 Ha yang terbagi dalam fungsi kawasan Hutan Lindung 

seluas 81.924,75 Ha, Hutan Produksi Tetap seluas 96.059,49 Ha, Hutan Produksi 

Terbatas seluas 77.396,11 Ha dan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi seluas 

7.696,84 Ha sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.  

 

Gambar 1. Peta wilayah KPHP Telake dan fungsi hutannya. 
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Berdasarkan letak administrasi pemerintahan areal KPHP Telake berada pada Kabupaten 

Paser yang berada di Kecamatan Muara Komam, Long Ikis, Batu Sopang, Long Kali dan 

Kuaro. 

Batas Wilayah KPHP Telake adalah sebagai berikut :  

- Sebelah Utara : KPHP Bongan  

- Sebelah Selatan : Desa Muara Payang, Desa Sekuan Makmur dan Desa Batu Kajang  

- Sebelah Timur : Desa Muara Pias, Desa Long Gelang, Desa Lombok, Desa Semuntai 

dan Desa Sandeley  

- Sebelah Barat : Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan  

Topografi dan Kelas Lereng  

Keadaan Topografi wilayah KPHP Telake secara umum merupakan lembah dan bukit 

terjal, sedangkan berdasarkan Peta Kelas Lereng Provinsi Kalimantan Timur tahun 2006, 

areal tersebut sebagian besar termasuk dalam kelas lereng sangat curam (>40%) yaitu 

sebesar 69,82% dari total keseluruhan luas KPHP Telake. Adapun kondisi kelas lereng 

KPHP Telake secara rinci disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kelas Lereng Pada KPHP Telake Kabupaten Paser 

No.  Kelas Lereng  Luas (Ha) % 

1  Agak Curam  52.477,87 19,95 
2  Curam  2.4097,62 9,16 
3  Datar  2.813,40 1,07 
4  Sangat Curam  183.688,29 69,82 

Jumlah  263.077,18 100,00 

Hidrologi dan Batas DAS  

Berdasarkan Peta Batas DAS Nasional Tahun 2011, areal KPHP Telake berada di dalam 

DAS Mahakam, DAS Adang Kuaro, DAS Telake dan Das Kendilo. Dengan batas sebagai 

berikut :  

- Sebelah Utara : Sub DAS Kedang Pahu dan Sub DAS Bongan  

- Sebelah Selatan : Sub DAS Apar  

- Sebelah Timur : Sub DAS Toyo, Sub DAS Telake Hilir, Sub DAS Apar  

- Sebelah Barat : DAS Barito  

Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia Tahun 2014, terdapat 53 aliran Sungai yang 

mengalir di dalam wilayah KPHP Telake antara lain yaitu Sungai Kendilo, Sungai 

Kasungai, Sungai Lombok, Sungai Kepala 

Aksesibilitas  

Untuk menuju ke Ibukota Kabupaten Paser, kota Tana Paser dari pusat Kota Samarinda 

dapat ditempuh dengan menggunakan sarana transportasi darat menuju Balikpapan 

selama ± 3 Jam dilanjutkan dengan Kapal ferry, sedangkan dari Balikpapan menuju Tana 



100 

 

 

Paser dapat ditempuh dengan jalan darat dengan kondisi jalan cukup baik dengan waktu 

tempuh ± 4 Jam. 

Kependudukan  

KPHP Telake berada pada 5 kecamatan yaitu Kecamatan Batu Sopang, Kecamatan 

Kuaro, Kecamatan Long Ikis, Kecamatan Muara Komam dan Kecamatan Long Kali. 

Berdasarkan data Kabupaten Paser Dalam Angka Tahun 2015, jumlah penduduk pada 5 

kecamatan tersebut berjumlah 130.757 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 

70.132 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 60.625 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2. Jumlah Penduduk di dalam dan di sekitar KPHP Telake Berdasarkan Kecamatan 

No  Kecamatan  Banyaknya Penduduk  Keterangan  

1  Batu Sopang  25.139 
2  Kuaro  26.948 
3  Long Ikis  37.668 
4  Muara Komam  13.254 
5  Long Kali  27.748 

Jumlah  130.757 

 
Tipe Hutan dan Bentang Alam Spesifik  

Seperti pada sebagian besar KPH lain yang ada di Provinsi Kalimantan Timur dan 

Kalimantan Utara, tipe hutan KPHP Telake berdasarkan formasi klimatis termasuk dalam 

Hutan Hujan Tropika Basah (0-1000 m dpl). Tipe hutan ini pada umumnya didominasi 

oleh famili Dipterocarpaceae, terutama genus Shorea, Dipterocarpus, Hopea, Vatica, 

Dryobalanops dan Cotylelobium. Jenis lain yang banyak dijumpai adalah dari famili 

Lauraceae, Myrtaceae, Myristicaceae dan Ebenaceae. Hutan tropika terdapat di wilayah 

dengan tipe iklim A atau B. Dapat juga dikatakan sebagai hutan yang terdapat di wilayah 

dengan iklim selalu basah, tanah Podsolik, Latosol, Aluvial dan Regosol dengan drainase 

baik dan terletak cukup jauh dari pantai. Hutan hujan tropik memiliki ciri-ciri ini, yaitu 

terdapat pada daerah beriklim basah, tanah kering, pedalaman dan berupa hutan 

campuran didominasi oleh pohon-pohon yang selalu hijau. Hutan hujan tropik merupakan 

bentuk hutan klimaks utama dari hutan-hutan di dataran rendah yang mempunyai tiga 

stratum (lapisan tajuk) pohon A, B, C atau lebih. Curah hujannya adalah 2.000-4.000 mm 

per tahun, suhu udara 25
o 

s.d 26
o 

dan rata-rata kelembaban relatif udara 80%. Pepohonan 

tertinggi pada hutan hujan tropik dapat mencapai 40-55 meter. 

Jenis vegetasi yang ditemui di KPHP Telake relatif sama dengan vegetasi di KPH pada 

dataran rendah di Provinsi Kalimantan Timur yaitu vegetasi hutan tropis basah yang 

selalu mendapatkan air dan mempunyai spesies pepohonan yang beragam. Beberapa ciri 

dari vegetasi hutan tropis basah antara lain masa pertumbuhannya lama, jenis 

tumbuhannya banyak, ketinggian pohon dapat mencapai lebih dari 30 m, berdaun lebar, 
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hutan basah dan terdapat jenis pohon sulur hingga kayu keras. Jenis yang banyak 

ditemui pada wilayah KPHP Telake antara lain kelompok meranti terdiri dari Banggeris 

(Koompassia sp), Jelutung (Dyera sp), Durian (Durio sp), Keruing (Dipterocarpus sp), 

Kapur (Dryobalanops sp), Medang (Litsea sp), Meranti (Shorea, sp), Nyatoh (Palaquium 

sp), Pulai (Alstonia sp), Resak (Vatica sp) dan lain sebagainya. Kelompok rimba 

campuran yang dapat ditemui antara lain Asam (Mangifera sp), Banitan (Polyalthia sp), 

Benuang (Octomeles sp), Gerunggang (Cratoxylon sp), Jambu (Eugenia sp), Mahang 

(Macaranga sp), dan lain sebagainnya. Selain itu juga dapat ditemui kelompok kayu indah 

seperti Kayu Arang (Diospyros sp), Sungkai (Peronema sp) dan Sindur (Sindora sp). 

Pengelolaan Wisata Alam Arung Jeram 

Bentang alam KPHP Telake secara umum didominasi oleh perbukitan terjal. Kondisi 

topografi secara umum bervariasi dari landai sampai dengan sangat curam. Pada wilayah 

KPHP Telake terdapat Hutan Lindung Gunung Lumut yang membelah sepanjang arah 

utara dan selatan dan pada wilayah KPHP Telake dialiri oleh 53 sungai dan anak sungai. 

Pada saat ini, dalam wilayah KPHP Telake masih belum terbebas dari kegiatan usaha, 

walau sebagian sudah kurang aktif tetapi ijinnya masih berlaku, yaitu ada 5 perusahaan 

pemegang IUPHHK-HA dan 2 perusahaan pemegang IUPHHK-HTI. Dalam rancangan 

pengelolaannya KPHP Telake masih mengintensifkan untuk mengkoordinasi pemegang 

IUPHHK tersebut serta dengan pengawasan wilayahnya. Khususnya bagi wilayah yang 

dinilai kurang aktif kegiatannya. Selain itu rancangan pengelolaan diarahkan kepada 

kemitraan dengan masyarakat, khususnya yang merupakan wilayah tak berijin, juga 

kepada usaha-usaha pemanfaatan wisata jasa lingkungan. Wilayah KPHP Telake ini 

dengan konfigurasi lapangan dan kondisi alamnya sangat kaya dengan potensi wisata 

alam. Salah satu potensi wisata alam dan keunikannya adalah arung jeram di Sungai 

Kesungai, dengan aliran air yang cukup deras dari hulu ke hilir yang menghubungkan tiga 

desa, dari yang paling hulu adalah Desa Rantau Layung, Rantau Buta dan yang di hilir 

adalah Desa Kesungai. Kanan kiri sungai ini berdinding batu dan tertutup vegetasi yang 

cukup rapat sehingga pemandangan alam menjadi lebih indah, sementara aliran air yang 

jernih dan deras cukup menantang sebagai sarana untuk wisata arung jeram. Sedang di 

Desa Kesungai terdapat kolam-kolam yang cukup luas banyak ditemui gua-gua sehingga 

desa dapat dijadikan  lokasi wisata. Untuk arung jeram dapat ditawarkan yang sedang, 

yaitu dari Rantau Buta menuju Desa Kesungai dan yang jauh dari Rantau Layung, 

melewati Rantau Buta kemudian menuju Desa Kesungai. Desa Rantau Buta dan Desa 

Rantau Layung adalah suatu desa yang sangat cocok sebagai tempat peristirahatan 

dengan kondisi desa sangat menyenangkan, sehingga para wisatawan dapat menikmati 

arung jeram satu hari setelah beristirahat di Rantau Layung ataupun di Rantau Buta, 
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selanjutnya pemberhentian terakhir di Desa Kesungai untuk kemudian dapat menikmati 

lokasi-lokasi wisata yang banyak ditemui di desa tersebut, missal Gua Tengkorak atau 

kolam air yang luas. 

Perlu pemasaran yang lebih luas, karena kalau hanya mengandalkan pengunjung 

setempat tidak layak secara eonomis karena penduduk Kabupaten Paser relatif sangat 

sedikit. Pemasaran dapat mengarah kepada Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

sampai kota besar Balikpapan. Perlu hubungan yang lebih dekat dengan kota Balikpapan 

yang banyak orang asing dan dapat mengarah kepada wisatawan mancanegara. Kota 

Balikpapan banyak agen-agen wisata yang menawarkan paket-paket wisata, sehingga 

paket wisata alam arung jeram Kabupaten Paser ini dapat dimasukkan dalam kemasan 

paket wisata, atau paket wisata alam yang sudah banyak peminatnya. 

Kegiatan wisata alam ini mensyaratkan adanya pemeliharaan terhadap kondisi alam agar 

tetap menarik, terutama kebersihan sungainya. Kegiatan ini juga menuntut adanya 

partisipasi masyarakat untuk berperan serta untuk menjaga kawasan hutan juga peran 

serta perekonomian untuk menambah daya tarik wisata, yang pada gilirannya akan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan kondisi hutan yang terjaga maka kondisi 

air sungai dapat lebih terjamin. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hal-hal tersebut di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wilayah hutan Kabupaten Paser, dengan penurunan potensi kayunya tetapi 

mempunyai konfigurasi lapangan dan keanekaragaman hayati maka pengelolaannya 

dapat diarahkan untuk wisata alam jasa lingkungan. 

2. Pengelolaan aliran sungai dengan sempadan sungai yang masih baik dapat 

dimanfaatkan untuk wisata alam arung jeram, selain untuk dapat menjaga kondisi 

sungainya agar tidak menimbulkan sedimentasi, tetapi juga dapat meningkatkan 

peran serrta masyarakat untuk mempertahankan kawasan hutan  dan juga untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3. Pengelolaan wisata alam dapat dilakukan secara kerja sama dengan agen-agen 

wisata yang dapat menawarkan paket-paket wisata kepada wisatawan luar daerah 

dan bahkan luar negeri, yang pada gilirannya nanti akan meningkatkan perekonomian 

daerah. 

Saran 

Perlu dipertimbangkan kelembagaan untuk pengelolaan wisata alam arung jeram, karena 

harus lebih pofesional dan keterkaitannya dengan investor pembangunan fasilitas wisata 



103 

 

 

alam, apakah masih dalam struktur KPH atau lembaga professional tersendiri yang 

menginduk kepada KPHP Telake. 
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